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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1.  Gambaran Umum Obyek Penelitian  

a. Letak Geografis Desa Solokuro 

Desa solokuro merupakan suatu desa kecamatan yang terdapat pada 

kabupaten lamongan, tepatnya merupakan suatu desa kecamatan yang 

menjadi bagian dari wilayah lamongan utara. Sebagai desa kecamatan desa 

Solokuro terdiri dari 11 Desa/Kelurahan, yaitu Desa Solokuro, Desa 

Payaman, Desa Banyubang, Desa Tebluru, Desa Sugihan,Desa Dadapan, 

Desa Tenggulun, Desa Takerharjo, Desa Bluri, dan Desa Dagan. 

Berdasarkan sejarah yang berkembang dan dipercayai oleh masyarakat 

Desa Solokuro, penetapan Desa Solokuro sebagai Desa Kecamatan 

dikarenakan Desa Solokuro merupakan pusat perjuangan pada masa 

penjajahan Belanda. Banyak tempat diwilayah Desa Solokuro yang dijadikan 

persembunyian para pejuang, diantaranya adalah goa-goa yang terletak tepat 

disebelah utara Pondok Pesantren Miftahul Ulum, yang juga merupakan 

pondok tertua dikecamatan solokuro. Desa Solokuro sendiri terbagi kedalam 4 

RW, yaitu RW 1 (Blok Wage), RW 2 (Blok Pahing), RW 3 (Blok Pon), RW 4 

(Blok Wage).  
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Wilayah Desa Solokuro sebagian besar adalah daerah persawahan, 

luas daerah persawahan yang ada pada desa Solokuro adalah 747 ha, yang 

didomisili oleh sawah tadah hujan seluas 414 ha. Sebagian wilayah lainnya 

adalah pemukiman warga yaitu seluas 12 ha. Luas daerah yang digunakan 

untuk sarana dan prasarana lainnya adalah sebesar 32.012 ha.
1
 

Letak wilayah Desa Solokuro dari pusat pemerintahan Kecamatan 

Solokuro 0,5 Km dan dari ibu kota Kabupaten Lamongan berjarak 36 Km.19 

Kondisi geografis Desa Solokuro, Ketinggian tanah dari permukaan laut 36 

mm. Banyaknya curah hujan 1.500m.Tepografi (dataran rendah, tinggi, 

pantai) Suhu Udara rata-rata : 32 0C, Orbitasi (jarak dari pusat pemerintah) 

Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 1 Km, Jarak dari Ibu Kota 

Kabupaten/Kota : 36 Km. 

 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin 

 

 

 

 

 

                                                           

1
 Daftar  isian potensi Desa dan Profil Desa Tahun 2012: arsip Desa Solokuro. H.2 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 1.684 

Laki-laki 1.609 

Jumlah 3.293 

Jumlah KK 902 
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b. Populasi Penduduk  

Wilayah Desa Solokuro dihuni oleh 902 Kepala Keluarga 

dengan jumlah penduduk keseluruhan 3293 jiwa yang terdiri dari 

1.609 jiwa Pria dan 1.684 jiwa Wanita. Jumlah Penduduk prasejahtera 

sampai Juni tahun 2007 tercatat sebanyak 925 jiwa, jumlah 

pengangguran sebnayak 372 jiwa. Sedangkan jumlah RW sebanyak 4 

dan jumlah RT sebanyak 23. 

  Nama-nama Perangkat Desa Solokuro No Nama Jabatan Alamat 

1. Drs. Luqman Hakim, SH./ Kepala Desa Solokuro 

2. Ach. Lazim /Sekretaris Desa Solokuro 

3. Nurkhan /Kasi Pemerintah Solokuro 

4. M. Munir /Kasi Kesra Solokuro 

5. Abd. Hadi/ Kaur Umum Solokuro 

6. H. Ach. Qusairi/ Kaur Keuangan Solokuro 

7. Ahmad Mundji/ Kepala Dusun Solokuro 

c. Sejarah Desa Solokuro  

Dahulu kala di sebuah sudut di pulau jawa terletak sebuah desa 

yang dahulunya bernama Desa Jalak dan Desa Sangan. dahulunya 

penghuni desa tersebut saling gotong royong. suatu ketika datanglah 
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seorang santri yang berasal dari kota Solo dia datang kedesa tersebut 

dengan maksud dan tujuan untuk syiar agama islam tapi penduduk sekitar 

memandang kedatangan santri tersebut adalah ada maksud lain. 

Pada suatu saat penduduk desa tersebut kehilangan harta bendanya, 

karena terlalu bencinya masyarakat desa tersebut kepada santri tadi, 

penduduk pun langsung menuding santri tersebut adalah pencurinya 

tanpa disertai barang bukti. 

Dipihak lain yaitu santri tersebut masih belum tahu akan berita 

tersebut dan santri tersebut masih sibuk degan karyanya yaitu membuat 

ukiran batu yang menyerupai hewan kura kura dan masjid untuk tempat 

ibadah.tanpa disadarinya penduduk desa sangan dan jalak telah sampai di 

tempat santri tersebut. Terjadilah perang mulut antar keduannya , karna 

saking terpojoknya santri tersebut dia pun mengalah dan dia pun 

berkata"kalau saudara sekalian ingin membunuh saya saya ingin berpesan 

kalau saya sudah meninggal tolong desa ini dinamai SELOKURO atau 

SOLOKURO"  ujar santri tersebut. 

Solokuro adalah Batu kesayanganya yang ia ukir dengan kasih dan 

sayang yang berbentuk kura dan Solokuro adalah "SOLO"adalah asal 

kota santri tersebut dan "KURO"adalah binatang kesayanganya yaitu kura 

- kura.dan santri tersebut berpesan kalau ingin membunuh dia hanya 

dengan dipasung. 
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Setelah kematian santri tersebut igkisan barng  yang di kira barang 

curian itu pun di buka, alangkah terkejutnya para penduduk isi dari 

bingkisan tersebut adalah Al-Qur’an. karna santri tersebut sudah 

meninggal penduduk pun memnuhi permintaan santri tersebut dan 

memilih nama "SOLOKURO" untuk menjadi nama desa tersebut. 

d. Kebudayaan di desa Solokuro Lamongan 

Kebudayaan masyarakat Desa Solokuro banyak dipengaruhi 

oleh masalah keagamaan Seperti yang biasanya dilakukan oleh 

masyarakat Solokuro itu selamata yang berhubungan dengan tahap-

tahap lingkaran hidup. Tahap-tahap lingkaran hidup tersebut antara lain 

mengenal adanya upacara-upacara adat seperti: selamatan tujuh bulan 

usia kandungan, diba’an dengan membaca berjanji, pembacaan talqin 

pada waktu penguburan mayat, tahlilan dari malam pertama sampai 

ketujuh setelah orang meninggal, kemudian ada hari ke 40 setelah 

kematian, hari ke 100 setelah kematian, dan hari ke 1000 setelah 

kematian dan sebagainya. Jenis-jenis upacara tersebut sebenernya tidak 

terdapat dalam ajaran islam dan pada masa-masa berikutnya seiring 

dengan lahrinya golongan-golongan pembaru islam cenderung tentang 
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keberadaannya. Walaupun demikian bagi masyarakat Solokuro hal itu 

sudah menjadi bagian dari kehidupannya.
2
 

Upacara selametan tersebut dipandang sebagai perwujudan rasa 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunianya. Sejarah 

peradaban berlangsung pasang surut dari zaman ke zaman. Berbagai 

konflik yang muncul kadang dikarenakan faktor-faktor politis. Namun 

secara sosial pembaruan antar etnis sampai saat ini berlangsung baik 

lewat berbagai aktivitas antara etnis pandang dengan penduduk 

setempat. Yang dimaksud dengan agama adalah suatu sistem yang 

berintikan pada kepercayaan akan kebenaran-kebenaran yang mutlak, 

disertai dengan perangkat yang terintegrasi di dalamnya, meliputi tata 

peribadatan,tata peran para pelaku, dan tata benda yang diperlukan 

untuk mewujudkan agama bersangkutan. Mengenai prasejarah aspek-

aspek keagamaan tertentu hanya dapat didekati melalui interpretasiata 

keterkaitan antara benda didalamsuatu situs penggalian, maupun 

melalui analogi dengan praktik-praktik tertentu. Inti kepercayaan suatu 

religi juga dapat menyangkut konsep mengenai kosmos (sering 

dijumpai pula penyejaran kosmos makro dan mikro), baik mengenai 

struktur maupun proses kejadiannya. Aspek lain yang sering dapat 

                                                           

2
 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Khulukul Adhim, 7 Mei 2015, 20:00 di 

kediaman 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

 

 

sering dikenali adalah pandangan mengenai hidup sesudah mati, atau 

adanya alam lain di luar atau di samping alam kehidupan manusia di 

dunia ini. Sejumlah temuan dalam seabad ini memberikan informasi 

barumengenai segi-segi keagamaan tersebut.  

Semua masyarakat Solokuro beragama islam melalui jalan damai, 

seperti pernikahan, media sosial budaya,ilmu pengetahuan dan dakwah. 

Sehingga hubungan antar ummat beragama ditandai dengan tumbuhnya 

sikap saling menghargai dan saling menghormati sebagai menifestasi 

dari toleransi beragama yang hadir ditengah tengah masyarakat. 

Banyaknya bangunan masjid atau musholah sebagai tempat peribadatan 

juga agama yang merasuk kedalam lubuk kehidupan sebagian besar 

masyarakat.  

Sebagai simbol penghargaan nilai-nilai agama terhadap 

keragaman umat manusia dengan aneka latar budaya yang berbeda. 

Perkembangan nilai-nilai islam merupakan suatu dinamika yang saling 

bertautan di antara kondisi sosial dan kearifan para pemimpin-

pemimpin islam didalam menjalankan pemerintahan. Pola 

kepemimpinan dalam pemerintahan juga membawa perkembangan 

islam di Desa Solokuro menurut suatu pola hidup baru bagi masyarakat 

Solokuro. Perkembangan islam di Desa Solokuro tidak hanya mengurus 

soal ibadah dan akhiratnya. Tetapi juga membawa perbaikan-perbaikan 
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kehidupan dibidang peternakan, pertanian, perdagangan serta 

memisahkan antara penguasa dengan rakyat yang dipimpinya.  

Dalam bidang seni, masyarakat solokuro memiliki banyak 

kesenian yang merupakan perpaduan dari berbagai budaya. Kesenian 

tersebut diantaranya adalah kesenian jaran jenggo, kesenian reog, 

kesenian kentrung. Kesenian jaran jenggo memiliki makna jaran 

goyang atau kuda goyang kesenian ini menggabungkan seni musik, 

religi dan tari, jaranjenggo ini apresiasinya di iringi musik jawa dan 

sholawat,  alat musiknya seperti rebana, gendang dan jedor. Kesenian 

reog kesenian yang masih sangat kental dengan hal-hal yang berbau 

mistik dan ilmu kebatinan yg kuat, pementasannya biasanya diiringi 

musik sprti nyanyian jawa. Kesenian kentrung yang pementasanya 

seorang dalang akan bercerita tentang peristiwa-peristiwa pada zaman 

dahulu alat musik yang digunakan adalah rebana.  

e. Pendidikan di Desa Solokuro Kabupaten Lamongan 

Pendidikan di Desa Solokuro secara umum terdapat dua 

pendidikan yaitu pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Yang 

dimaksud pendidikan formal adalah pendidikan sekolah atau madrasah 

sedangkan pendidikan nonformal adalah pesantren atau pondok. 

Banyaknya anak-anak yang sekolah rangkap antara sekolah umum dan 

sekolah agama membuktikan bahwa masyarakat Solokuro menaruh 
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perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan, khusunya pendidikan 

agama. Pada tahap pelaksanaan pendidikan diberikan dalam lingkungan 

keluarga atau famili ketika anak menginjak usia tiga atau lima 

tahun,maksud pengajaran tersebut terutama ialah untuk dapat membaca 

al-Quran. Dalam hal ini sering dilakukan di langgar-langgar.  

Pada tingkatan ini mempelajari al-Quran hanyalah dimksudkn 

agar dapat membaca dengan baik dan lancar/tartil. Selain itu murid-

murid juga diajari cara berwudlud dan sholat serta doa sehari-hari. 

Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat dasar, di antara murid-murid 

tersebut ada yang melanjutkan sekolah mereka ketingkat yang lebih 

tinggi, tetapi ada juga yang berhenti dan merasa cukup dengan 

pendidikan yang sudah didapatkannya. Dikalangann yang terakhir ini 

latihan mengerjakan sholat dan mengaji al-Quran tetap diteruskan dan 

biasanya ditambah dengan membiasakan diri ikut serta shalat 

berjama’ah sebagai kebiasaan rutin. Adakalanyan diadakan pengajian 

khusus dengan mendatangkan kiyai yang biasanya didatangkan dari 

luar desa. Tidak sedikit juga diantara mereka yang akhirnya melalaikan 

kewajiban menjalankan ibadat tersebut.  

Bagi mereka yang akan memperdalam pengetahuan keagamaan 

umum pergi merantau mengunjungi pesantren-pesantren terkenal baik 

yang ada di kabupaten lamongan atau di luar kabupaten lamongan. Di 
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tempat tersebut biasanya mereka memperoleh pengetahuan tambahan 

seperti Bahasa Arab, Ushul Fiqh,Tauhid dan Akhlaq. Dalam 

membicarakan masalah cara belajar di pesantren-pesantren tradisional 

tidaklah sama dengan cara-cara yang dipergunakan di perguruan atau di 

lembaga-lembaga pendidikan modern islam seperti sekarang. 

Pesantren yang terdapat di Desa Solokuro sudah mempunyai 

kurikulum yang baku dan terorganisir,mempunyai jangka waktu yang 

lama dalam pendidikan menetap. Namun materi yang diatur sesuai 

dengan keinginan kyai sendiri selaku pengajarula ulama di pesantren.  

Begitu dengan ketentuan kelulusan. Dengan kata lain kyai 

mempunyai kewenangan penuh dalam menentukan materi yang akan 

diberikan kepada santrinya serta pengajar atau bapak atau ibu guru 

menyatan kan sudah berakhir atau belumnya pendidikan seseorang. 

Dengen demikian semua santri dan murud-murid lulus dalam belajar 

mengajarnya di pesantren tersebut. Dalam pendidikan formal yang 

didalamnya didirikan lembaga-lembaga pendidikan islam seperti 

PAUD, TK Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyah. Madrasah 

Diniyah. Mayoritas banyak yang ingin meneruskan pendidikannya 

kelembagan pendidikan islam lebih memilih sekolah sambil nyantri 

(mondok). Dilembaga pendidikan islam ini tentu saja mengacu pada 

kurikulum yang ditetapkan oleh departemen Agama ditambah muatan 
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lokal yang biasanya ditentukan oleh masing-masing lembaga sesuai 

dengan kebutuhan. Untuk pelajaran keagamaan yang lebih mendalam 

dapat diberikan diluar jam sekolahpada waktu mengaji di pondok. 

Dalam pondok tersebut menerapkan sistem sorogen.  

Sorogen adalah serupa belajar sendiri dengan para santri yang 

membawa kitab pilihannya sendiri kepada kiyai untuk dibahas 

bersama-sama. Dalam kehidupan pesantren, kyai merupakan figur 

sentral, tidak jarang sebuah pesantren yang terkenal menjadi kehilangan 

santri atau mati sama sekali karena ditinggalkan wafat oleh kiyai yang 

bersangkutan.Kyai-kyai tradisional umumnya memiliki kharisma yang 

besar dan pengaruhnya tidak hanya terbatas pada lingkungan 

pesantrennya saja, tetapi terasa juga pada seluruh lingkungan 

disekitarnya. Kyai tersebut umumnya dimuliakan oleh penduduk 

tersebut.  

Letak Desa Solokuro yang sangat strategis membuat 

perekonomian masyarakat solokuro terbilang baik. Sebagian besar 

penduduk Desa Solokuro bermata pencarian sebagai petani tercatat 

1,879 orang. 389 orang sebagai pedagang 8 orang berprofesi sebagai 

PNS, 1 orang berprofesi sebagai TNI/POLRI, 196 orang sebagai buruh. 

dan 375 sebagai TKI di luar negeri. Mayoritas masyarakat Solokuro 

menjadi petani, dari hasil panennya dapat dipakai untuk memenuhi 
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kehidupan sehari-hari. Hasil panennya seperti padi kacang tanah dan 

lain-lain. di tahun 2014 perkembangn ekonomi di Desa Solokuro 

Kabupaten Lamongan telah berkembang secara signifikan. 

Perkembangn disektor ekonomi tersebut ditengarahi dengan hasil panen 

para petani dimusim tanam tahun sekarang yaitu tahun 2014. Hasil 

gabah/padi yang dihasilkan oleh masyarakat Solokuro petani bertambah 

rata-rata 1 ton dibanding tahun yang lalu yaitu tahun 2013. Selain 

gabah/padi, hasil jagung, kacang tanah, kedelai dan tanaman palawija 

yang lainnya juga mengalami kenaikan. Masyarakat Solokuro dalam 

parsitipasi politik secara harfiah berarti keikutsertaan dalam konteks 

politik, artinya masyarakat solokuro itu diwajibkan untuk ikut dalam 

hal berpolitik, misalnya dalam pemilu kepala desa/kelurahan pemilu 

kepala gubernur, pemilu kepala kabupaten kota, pemilu parlementer 

(DPR/DPD/DPRD), dan pemilu presiden seluruh masyrakat solokuro 

pria maupun wanita tua atau yang mudah yang memiliki hak pilih harus 

ikut memilih.  

Itulah yang dinamkan berpartisipdi dalam berpolitik. hal ini 

mengacu pada keikutsertaan warga dalam berbagai proses politik. 

keikut sertaan dalam proses politik tidaklah hanya berarti warga 

mendukung keputusan atau kebijakan yang telah digariskan oleh para 

pemimpinnya. Parsitipasi politik adalah keterlibatan warga dalam 
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segala tahapan kebijakan, mulai dari sejak pembuatan keputusan 

sampai dengan penilaian keputusan, termasuk juga peluang untuk ikut 

serta dalam pelaksanaan keputusan.Konsep partisipasi ini agar 

masyarakat Solokuro dapat mengikuti proses berpolitik yang telah 

digariskan oleh pemimpinnya. Partisipasi politik ini menjadi sangat 

penting dalam arus pemikiran deliberative democracy atau demokrasi 

musyawaroh.  

Desa Solokuro bagian darikebudayaan yang terletak di pesisir. 

Desa Solokuro merupakan salah satu wilayah bagian kecamatan 

Solokuro, kabupaten lamongan. sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Payaman Kec. Solokuro, di sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Takerharjo Kecamatan Solokuro, sebelah barat berbatasan dengan Desa 

Payaman dan Tenggulun Kecamatan Solokuro di sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Bulubrangsi Kecamatan Laren.  

2. Sekilas Tentang Kesenian Kentrung  

Sebagai sebuah karya seni kentrung saat ini menjadi sebuah hal yang 

baru dan menjadi perhatian banyak orang baik hanya penikmat sebuah 

tayangan, hiburan maupun pengamat jawa islam. Kentrung Drama seni 

kontenporer musical didirikan pada tangal 13 juli 2004 di desa solokuro 
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lamongan, dengan julukan sebagai penggairah seni kentrung yang sudah 

tenggelam, terutama pada kalangan kawula muda islam. 

 Kentrung Seni drama Kontenporer musical didirikan oleh M. 

Khulukul Adhim, pada saat ini memiliki anggota 20 orang. Dengan jumlah 

anggota sebanyak itu terlihat semakin kompak dalam upaya melestarikan 

sebuah hasanah kebudayaan jawa islam yang mulai muncul lagi 

dipermukaan. 

 Seni kentrung pada awalnya hanya memiliki tujuan untuk menghibur 

masyarakat Lamongan saja, akan tetapi banyak masyarakat yang tertarik 

pada kesenian ini, karena selain menghibur kesenian ini juga memiliki 

sejarah dan mengandung dakwah. Dulunya cerita kentrung itu diceritakan 

hampir semalam suntuk tapi ini tidaklah berarti bahwa satu cerita tamat 

dengan satu kali penceritaan.  

 Seni kentrung kontenporer musical  menimbulkan kesan baru dimana 

kentrung yang selama ini terkesan sangat traditional. Hal ini di buktikan 

dengan mngkolaburasikan sebuah hal yang traditional dengan hal yang 

modern, misalnya unsure gamelan, rebana, dengan alat-alat modern atau 

alat-alat band (Drum, gitar, keyboard, dan bass). Meskipun menggabungkan 

dua unsure yang berbeda, tetap diusahakan untuk mempertahankan unsure 

traditional yang bersifat islami ini merupakan cirri kesenian itu sendiri.  
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Adapun struktur organisasi seni drama kentrung kontenporer musical 

yang ada di Desa Solokuro adalah sebagai berikut:  

Ketua   : M. Khulukul adhim 

Wakil   : M. Mubin 

Sekretaris  : M. rifai 

Bendahara  : M. rif’an 

Humas   : Didik Hanafi 

Dalam pementasan kentrung, ada beberapa prosesi yang harus di lakukan. Di 

antaranya:  

a. Tahap penyusunan judul cerita dan pembagian peran  

    Pada tahap ini bisa dikatakan sebagai tahap awal di mana datang 

kentrung akan menyusun cerita yang akan dilakukan pada pementasan 

serta pembagian peran atau lakon pada anggota. Dimana pada tahap ini, 

semua anggota kentrung berkumpul bermusyawaroh guna menentukan 

cerita apa yang nantinya akan diangkat serat penekanan cerita ini 

disampaikan untuk siapa dan para anggota juga mempersiapkan pesan-

pesan apa saja yang nantinya disampaikan didalam pertunjukan. Biasanya 

cerita yang akan diangkat dalam problematika yang sedang berkembang di 

maysarakat seperti pada zaman penjajahan belanda. 

  Dan selanjutnya yaitu pemilihan musik atau lagu yang akan 

mengiringi cerita dalam pementasan. Dalam pemilihan lagupun 
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disesuaikan dengan judul yang akan diangkat dalam sebuah cerita 

sehingga pesan lewat musik dapat menonjol sebagai salah satu bagian 

dalam pertunjukan seni kentrung. 

b. Tahap persiapan pementasan  

Pada tahap persiapan ini, para pemain membutuhkan waktu satu 

minggu untuk melakukan persiapan sebelum pertunjukan yaitu dengan 

latihan pementasan. Latihan pementasan ini bertujuan untuk menyiapakan 

dengan benar bagaimana nantinya disaat pementasan selain itu guru dari 

persiapan ini untuk mencocokkan mana yang harus ditambahkan dalam 

cerita ide-ide yang akan menambah nilai pesan didalam pertunjukan.  

 Persiapan pementasan ini biasanya yang dilakukan pada tahap awal 

yaitu para pemain diharuskan untuk berimprovisasi dengan cerita yang 

akan dibawakan, setelah terbentuk dengan baik, baru disurulah musik dan 

lagu yang akan mengiringgi di dalam cerita. Setelah keduanya sudah 

sinkron dan seiring barulah diadakan gladi bersih atau persiapan terakhir 

guna mempersiapkan anggota untuk melakukan pementasan. 

 Sedangkan untuk jenis kentrung yang akan di bawakan, hal itu 

tergantung permintaan dari pemilik rumah yang mempunyai hajatan. 

Apakah kentrung monolog yang hanya diperankan sendiri dan hanya di isi 

oleh seorang dalang yang merangkap sebagai penabuh gendang. Apakah 

kentrung kontenporer, dimana dalang bercerita, tetapi musik dan tokoh 
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dalam cerita diperankan orang lain. Ataukah kentrung group yang di iringi  

dengan seperangkat alat music dan beberapa group penabuh. Semua itu 

tergantung dari permintaan pemilik hajatan.
3
 

B. Penyajian Data 

Responden merupakan orang yang memberikan jawaban  melalui angket. 

Adapun jumlah dari responden  tersebut adalah 100 orang. Sedangkan untuk 

aturan score atau nilai untuk masing-masing  pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Variabel X   

Pesan Dakwah dalam Seni Kentrung 

a. Sangat setuju  (SS)   diberi skor   5 

b. Setuju   (ST)   diberi skor  4 

c. Ragu-ragu   (RG)   diberi skor  3 

d. Tidak setuju  (TS)   diberi skor  2 

e. Sangat tidak setuju (STS)  diberi skor   1 

 

                                                           

3
 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Khulukul Adhim, 7 Mei 2015, 20:00 di 

kediaman 
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b. Variabel Y  

Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Solokuro Kabupaten Lamongan 

a. Sangat setuju  (SS)   diberi skor   5 

b. Setuju   (ST)   diberi skor  4 

c. Ragu-ragu   (RG)   diberi skor  3 

d. Tidak setuju  (TS)   diberi skor  2 

e. Sangat tidak setuju (STS)  diberi skor   1 

 

 

 

Tabel 4.2 

Hasil Angket Variabel X 

 

Nomor Item Pertanyaan dan Nomor Skor variabel X 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 76 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 76 

3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 91 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 89 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 89 

6 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 78 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 90 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 89 

9 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 89 

10 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 81 

11 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 84 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 79 

13 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 74 

14 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 91 
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16 5 4 5 3 4 4 5 2 3 4 5 2 2 4 3 3 3 3 2 3 69 

17 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 3 4 90 

18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 5 90 

19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 89 

20 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

21 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 80 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 

23 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 86 

24 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 84 

25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 79 

26 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 85 

27 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 76 

28 4 2 5 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 71 

29 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 96 

30 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

31 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 79 

32 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 84 

33 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 86 

34 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 85 

35 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 88 

36 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 89 

37 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 86 

38 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 87 

39 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 86 

40 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 76 

41 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 77 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 75 

43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 85 

44 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 90 

45 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 87 

46 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 88 

47 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 87 

48 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 74 

49 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 86 

50 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 89 

51 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 87 
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52 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 87 

53 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 89 

54 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 87 

55 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 87 

56 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 87 

57 4 2 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 5 65 

58 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64 

59 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 84 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 

61 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 80 

62 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 89 

63 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 89 

64 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 85 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 69 

66 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 73 

67 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 79 

68 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 73 

69 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 96 

70 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 83 

72 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 79 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

74 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

75 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 88 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

78 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 42 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

80 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 86 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 42 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 

83 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 89 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 90 

86 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 89 

87 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 81 
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88 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 79 

89 4 2 5 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 71 

90 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 89 

91 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

92 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

93 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 79 

94 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 76 

95 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 74 

96 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 72 

97 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 84 

                     
7952 

 

 

Keterangan : 

a. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 1 sampai 20 ) adalah nomor item atau 

pernyataan. 

b. Nomor urut dari atas ke bawah ( no. 1 sampai 97 ) adalah nomor responden. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Angket Variabel Y 

 

Nomor Item Pernyataan dan Nomor Skor variable Y 

No 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 1 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 79 

2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 81 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 85 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 85 

5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 89 

6 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 73 

7 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

8 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 78 

10 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 79 
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11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 91 

12 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 69 

13 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 68 

14 3 3 4 3 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 70 

15 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 76 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 66 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 80 

18 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 82 

19 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 83 

20 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 87 

21 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

22 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 82 

23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 82 

24 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 81 

25 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 79 

26 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 72 

27 3 3 4 3 3 5 2 2 3 4 3 4 5 3 4 5 4 5 4 3 72 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 73 

29 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 90 

30 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 82 

31 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 58 

32 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 75 

33 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 82 

34 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 78 

35 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 86 

36 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 84 

37 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 3 3 84 

38 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 80 

39 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 79 

40 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 69 

41 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 88 

42 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 75 

43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 3 3 81 

44 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 3 3 79 

45 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 3 83 

46 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 85 
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47 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 85 

48 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 76 

49 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 83 

50 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 4 3 3 3 81 

51 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 83 

52 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 87 

53 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 83 

54 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 3 82 

55 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 84 

56 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 81 

57 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 67 

58 3 3 2 3 2 5 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 54 

59 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 84 

60 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 71 

61 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 80 

62 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 82 

63 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 85 

64 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 3 75 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

66 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 

67 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 72 

68 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

69 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 80 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 77 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 66 

72 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 76 

73 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

74 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

75 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 81 

76 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 70 

77 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

78 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

79 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

80 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

81 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

82 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 71 
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83 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 89 

84 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 50 

85 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

86 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 78 

87 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 79 

88 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 69 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 73 

90 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 83 

91 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 87 

92 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 82 

93 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 58 

94 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 69 

95 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 76 

96 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

97 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 84 

7401 

 

 

Keterangan : 

a. Nomor urut dari kiri ke kanan ( no. 21 sampai 40 ) adalah nomor item 

atau pernyataan.  

b. Nomor urut dari atas ke bawah ( no. 1 sampai 97 ) adalah nomor 

responden. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis data dalam bentuk perhitungan atau Korelasi Product Moment. 

Sebelum membuat analisis data dalam bentuk perhitungan, peneliti 

terlebih dahulu membuat hipotesis sebagaimana telah ada pada pembahasan 

terdahulu.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

 

Hipotesis yang diambil peneliti adalah Hipotesis kerja atau disebut 

dengan hipotesis alternative, disingkat Ha. (Ha) Terdapat pengaruh 

signifikan antara pesan dakwah dalam kesenian kentrung terhadap 

peningkatan pengetahuan keagamaan masyarakat Desa Solokuro Kabupaten 

Lamongan. Dan hipotesis nihi (Ho) Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara pesan dakwah dalam kesenian kentrung terhadap peningkatan 

pengetahuan keagamaan masyarakat Desa Solokuro Kabupaten Lamongan. 

Setelah mendpatkan data, mkaa data tersebut di analisis ke dlaam table 

perhitungan untuk memperoleh angka indeks pengaruh antara variable X 

dan variable Y dengan berdasarkan skor aslinya, seperti dalam table berikut 

ini: 

 

Tabel 4.4 

No X Y X2 Y2 XY 

1 76 79 5776 6241 6004 

2 76 81 5776 6561 6156 

3 91 85 8281 7225 7735 

4 89 85 7921 7225 7565 

5 89 89 7921 7921 7921 

6 78 73 6084 5329 5694 

7 90 86 8100 7396 7740 

8 89 86 7921 7396 7654 

9 89 78 7921 6084 6942 

10 81 79 6561 6241 6399 

11 84 91 7056 8281 7644 

12 79 69 6241 4761 5451 

13 74 68 5476 4624 5032 

14 75 70 5625 4900 5250 
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15 91 76 8281 5776 6916 

16 69 66 4761 4356 4554 

17 90 80 8100 6400 7200 

18 90 82 8100 6724 7380 

19 89 83 7921 6889 7387 

20 87 87 7569 7569 7569 

21 80 82 6400 6724 6560 

22 81 82 6561 6724 6642 

23 86 82 7396 6724 7052 

24 84 81 7056 6561 6804 

25 79 79 6241 6241 6241 

26 85 72 7225 5184 6120 

27 76 72 5776 5184 5472 

28 71 73 5041 5329 5183 

29 96 90 9216 8100 8640 

30 84 82 7056 6724 6888 

31 79 58 6241 3364 4582 

32 84 75 7056 5625 6300 

33 86 82 7396 6724 7052 

34 85 78 7225 6084 6630 

35 88 86 7744 7396 7568 

36 89 84 7921 7056 7476 

37 86 84 7396 7056 7224 

38 87 80 7569 6400 6960 

39 86 79 7396 6241 6794 

40 76 69 5776 4761 5244 

41 77 88 5929 7744 6776 

42 75 75 5625 5625 5625 

43 85 81 7225 6561 6885 

44 90 79 8100 6241 7110 

45 87 83 7569 6889 7221 

46 88 85 7744 7225 7480 

47 87 85 7569 7225 7395 

48 74 76 5476 5776 5624 

49 86 83 7396 6889 7138 

50 89 81 7921 6561 7209 

51 87 83 7569 6889 7221 

52 87 87 7569 7569 7569 

53 89 83 7921 6889 7387 
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54 87 82 7569 6724 7134 

55 87 84 7569 7056 7308 

56 87 81 7569 6561 7047 

57 65 67 4225 4489 4355 

58 64 54 4096 2916 3456 

59 84 84 7056 7056 7056 

60 78 71 6084 5041 5538 

61 80 80 6400 6400 6400 

62 89 82 7921 6724 7298 

63 89 85 7921 7225 7565 

64 85 75 7225 5625 6375 

65 69 60 4761 3600 4140 

66 73 70 5329 4900 5110 

67 79 72 6241 5184 5688 

68 73 74 5329 5476 5402 

69 96 80 9216 6400 7680 

70 99 77 9801 5929 7623 

71 83 66 6889 4356 5478 

72 79 76 6241 5776 6004 

73 80 75 6400 5625 6000 

74 83 82 6889 6724 6806 

75 88 81 7744 6561 7128 

76 80 70 6400 4900 5600 

77 78 76 6084 5776 5928 

78 42 42 1764 1764 1764 

79 80 42 6400 1764 3360 

80 86 63 7396 3969 5418 

81 42 42 1764 1764 1764 

82 78 71 6084 5041 5538 

83 89 89 7921 7921 7921 

84 80 50 6400 2500 4000 

85 90 86 8100 7396 7740 

86 89 78 7921 6084 6942 

87 81 79 6561 6241 6399 

88 79 69 6241 4761 5451 

89 71 73 5041 5329 5183 

90 89 83 7921 6889 7387 

91 87 87 7569 7569 7569 

92 84 82 7056 6724 6888 
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93 79 58 6241 3364 4582 

94 76 69 5776 4761 5244 

95 74 76 5476 5776 5624 

96 72 42 5184 1764 3024 

97 84 84 7056 7056 7056 

Total ∑X = 7952 ∑Y= 7401 ∑X
2
= 659524 ∑Y

2
=  575645 ∑XY= 613238 

 

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Dari tabel distribusi frekwensi analisis pendahuluan diatas dapat diperoleh 

data sebagai berikut: 

 N = 97 

ΣX = 7952 

ΣY = 7401 

ΣXY = 613238 

ΣX ² = 659524 

ΣY ² = 575645 

Selanjutnya data-data tabel yang telah ada dimasukkan dalam rumus 

Analisis regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

a. Mencari korelasi antara variabel X dan Variabel Y, melalui teknik 

korelasi product moment menggunakan rumus singkat :  

rxy  =                n(∑XY) – (∑X).( ∑Y)  

√{n. ∑X
2 

– (∑X)
 2 

}.{n. ∑Y
2 

– (∑Y)
2
) 

=                     97(613238) – (7952).( 7401) 

   √{97. 659524
 
– (7952)

 2 
}.{97. 575645

 
– (7401)

2
} 
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=                         59484086 – 58852752 

    √{63973828
 
– 63234304}.{55837565

 
– 54774801} 

=           631334 

  √{739524}.{1062764} 

=           631334 

    √785939484336 

=  631334 

   886532,280 

= 0,71213876160287 di bulatkan menjadi 0,712 

b. Menguji nilai koefisien korelasi product moment (rxy) 

Person product moment yaitu dengan menggunakan cara kasar 

atau sederhana dengan melihat angka indeks korelasi product moment 

(rxy) yang telah di peroleh kemudian di bandingkan dengan tabel 

interpretasi sederhana “r”. 

Tabel 4.5 

Tabel Interpretasi Sederhana Nilai “r” 
4
 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199  Sangat Rendah  

0,20 – 0,399  Rendah  

0,40 – 0,599  Sedang  

0,60 – 0,799  Kuat  

0,80 – 1,000  Sangat Kuat  

 

                                                           

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif da Kualitatif R&D, h. 184.   
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Perhitungan (rxy) yang diperoleh adalah sebesar 0,712. Berdasarkan 

tabel di atas nilai (rxy) terletak pada interval 0,60 – 0,799. Hal ini 

dapat di artikan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat 

hubungan yang kuat.  

Dengan ini dapat di simpulkan bahwa Hipotesis Kerja (Ha) 

yang menyatakan ada pengaruh pesan dakwah dalam kesenian 

kentrung terhadap peningkatan pengetahuan keagamaan masyarakat 

Desa Solokuro Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan bisa di 

terima dengan tingkat hubungan kuat.  

c. Interpretasi dengan menggunakan nilai “r”  

Df = N – nr  

= 97 – 2  

= 95 

Dengan memeriksa “r” tabel Person Product Moment, dengan Df 

sebesar 95 pada taraf signifikasi 5% r tabel = 0,202 dan taraf 

signifikan 1% r table = 0,263 sedangkan nilai rxy = 0,712. Dengan 

diketahui bahwa rxy lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 

5 % dan 1%, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Kerja (Ha) 

diterima dan hipotesis Nihil (Ho) ditolak. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari pengujian hipotesis diatas kita ketahui bahwa pesan dakwah 

dalam kesenian kentrung memiliki pengaruh terhadap pengetahuan 

masyarakat Desa Solokuro Kecamatan Solokuro Lamongan. Berdasarkan 

perhitungan dengan menggunakan rumus Person Product Moment dengan 

tingkat koefisien korelasinya sebesar 0,712 yang termasuk dalam kategori 

kuat. Karena nilai (rxy) tersebut posotif, maka hal ini menunjukkan bahwa 

pesan dakwah dalam kesenian kentrung mempunyai pengaruh terhadap 

masyarakat Desa Solokuro Kecamatan Solokuro  Lamongan dalam 

peningkatan pengetahuan keagamaan. Hal ini sesui denga teori yang di pakai 

peneliti, yaitu teori jarum Hipodermik (Hypodermic Needle). 

Komunikasi menurut model jarum suntik (Hypodermic Needle) 

diibaratkan seperti hubungan S-R yang serba mekanistis. Media massa 

diibaratkan sebagai sebuah jarum suntik besar yang memiliki kapasitas 

sebagai perangsang (S) yang amat kuat dan menghasilkan tanggapan (R) yang 

kuat pula, bahkan secara spontan, otomatis serta reflektif. Model ini 

mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen komunikasi (komunikator, 

pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi. Disebut model 

jarum hipodermik karena dalam model ini dikesankan seakan-akan pesan 

“disuntikkan” langsung ke dalam jiwa komunikan. Model ini sering juga 

disebut dengan “bullet theory” (teori peluru) yang memandang pesan-pesan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

 

 

komunikasi bagaikan melesatnya peluru-peluru senapan yang mampu 

merobohkan tanpa ampun siapa saja yang terkena peluru.  

Sebagaimana teori jarum suntik yang dikatakan di atas, kesenian 

Kentrung diibaratkan jarum suntik yang besar yang menyuntikkan berbagai 

pesan-pesan, diantaranya adalah pesan-pesan yang terdapat nilai-nilai Islam 

kedalam jiwa komunikannya, sehingga komunikan mendapat pengetahuan 

dari yang disampaikan dalang, diantaranya adalah pengetahuan keagamaan. 

Hal ini menunjukkan pada hasil penelitian ini yakni ada pengaruh 

pesan dakwah dalam kesenian kentrung terhadap peningkata pengetahuan 

keagamaan masyarakat Desa Solokuro. 


